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Sebagian besar orang terutama mahasiswa dan mahasiswi menggunakan
sepeda motor sebagai alat transportasi utama. Sepeda motor memerlukan perawatan
rutin agar tetap nyaman dan aman dikendarai. Namun karena kesibukan kuliah,
sebagian besar mahasisswa tidak punya cukup waktu untuk membawa motor mereka
ke bengkel. Selain itu sering kali ruang tunggu bengkel tidak nyaman untuk
menunggu ketika servis dan antri. Hal ini membuat mereka malas membawa
motornya ke bengkel. Ini akan berdampak pada motor yang kurang terawat sehingga
kurang nyaman dan dapat menganggu aktivitas rutin mereka. Selain itu sebagian
besar pengendara motor perempuan atau mahasiswi sering kali tidak tahu menahu
mengenai perawatan motor, bahkan mereka tidak peduli dan canggung membawa
motor mereka ke bengkel dengan alasan yang hampir sama.
Untuk mengatasi permasalahan diatas maka perlu adanya bengkel yang
memenuhi kebutuhan mereka, bengkel yang tidak perlu antri, waktu servis yang
disesuaikan dengan kesibukan pelanggan, waktu ketika menunggu servis bisa
dimanfaatkan dengan baik oleh pelanggan dan bahkan mereka tetap bisa beraktivitas
seperti biasa.
Untuk itu kami menawarkan jasa bengkel motor panggilan yang memenuhi
kebutuhan mereka. Pelanggan cukup menelepon atau sms untuk mendapatkan jasa
kami. Mereka tinggal menyebutkan tempat dan waktu yang diinginkan. kami akan
mendatangi mereka dengan peralatan servis yang lengkap. Kami akan
mempersiapkan peralatan tersebut pada rak yang kami desain untuk ditempatkan di
belakang motor pelayanan servis mobile kami. Selain pelayanan tersebut kami akan
bertanggung jawab membantu servis rutin motor pelanggan kami. Kami akan
mengingatkan pelanggan untuk servis dan ganti oli periode berikutnya, dengan cara
memberikan kartu pelanggan dan sms setelah mendapatkan data pelanggan yang akan
kami tanyakan di saat mereka pertama menggunakan jasa kami. Hal ini merupakan
salah satu cara kami agar mendapatkan pelanggan tetap demi keberlanjutan usaha
kami kedepan, selain terus berpromosi tentunya.
Untuk tahap awal, sasaran pasar kami adalah kawasan sekitar kampus UNS
dan ISI Surakarta dengan radius 10 km untuk menghemat ongkos perjalanan ke
tempat pelanggan. Jadi kami dapat mematok harga jasa yang bersaing dengan
bengkel konvensional lain. Dengan cara ini maka pelanggan akan mendapat
keuntungan waktu yang lebih efisien. Ketika usaha sudah berkembang maka, kami
akan membuka cabang di wilayah kampus lain yang memiliki potensi pasar yang
menarik.
1BAB 1. PENDAHULUAN
Kalangan mahasiswa dan mahasiswi merupakan masyarakat yang dinamis dan
berenergi. Tingkat mobilitas mahasiswa tergolong tinggi. Hal ini tidak dapat terlepas dari alat
transportasi sebagai penunjang hal tersebut. Saat ini sepeda motor atau biasa disebut sebagai
motor adalah alat transportasi paling efektif, efisien, fleksibel, dan murah. Lahan parkir di
tiap Universitas selalu penuh dengan sepedamotor. Fenomena ini menandakan sebagian besar
mahasiswa maupun mahasiswi menggunakan motor sebagai alat transportasi utama mereka.
Berdasarkan jumlah mahasiswa aktif di kampus UNS dan STSI Surakarta, dapat diperkirakan
ada 15.000 unit sepeda motor yang aktif digunakan. Sebagai alat transportasi yang rutin
digunakan, maka sepedamotor memerlukan perawatan rutin (servis). Servis sepeda motor
lazim dilakukan di bengkel resmi maupun bengkel umum yang dapat ditemui dan tersebar di
berbagai sudut kota maupun desa.
Pengerjaan servis motor berkisar antara 30 menit sampai dengan 1 jam. Waktu
tersebut bertambah jika harus antri dengan pelanggan lain. Sebagai mahasiswa yang sibuk,
waktu selama itu cukup berharga jika digunakan untuk belajar ataupun mengerjakan tugas
kuliah. Namun ketika akan memanfaatkan waktu menunggu tersebut sambil mengerjakan
tugas atau belajar, sebagian besar ruang tunggu bengkel tidak nyaman untuk melakukannya.
Sehingga mereka enggan membawa motor mereka servis rutin, mereka cenderung acuh
dengan kondisi motornya. Mereka cenderung menunggu motor rusak atau bahkan mogok
dahulu kemudian baru dibawa ke bengkel. Kecenderungan ini akan membuat kerusakan yang
serius pada sepeda motor mereka, sehingga memerlukan biaya dan waktu lebih untuk
memperbaikinya.
Selain itu ketidaktahuan mengenai motor, dan lokasi bengkel yang baik, terkadang
menjadi alasan mereka untuk tidak membawa motornya kebengkel. Mereka terkadang
berasumsi “selama motor masih bisa menyala dan berjalan berarti masih layak dipakai”. Hal
ini sering terjadi pada mahasiswa perantauan yang kebiasaanya merawat motor dikota
asalnya, atau bahkan orangtua nya yang selalu membawa motornya untuk servis dibengkel di
kota asalny. Sehingga saat mereka merantau sebagai mahasiswa, mereka tidak tau sama
sekali mengenai perawatan motor, hal ini sering terjadi pada mahasiswi.
Untuk itu diperlukan bengkel servis motor yang tidak perlu menunggu, bisa
menyesuaikan jadwal mereka, bisa sambil belajar atau mengerjakan tugas dengan nyaman
ketika menunggu, bisa sekaligus memberi pengetahuan dan membantu merawat motor
mereka dengan baik, atau bahkan bisa servis maupun memperbaiki motor mereka dimana
saja. Maka usaha bengkel panggilan atau sistem jemput bola bisa menjadi solusi untuk
2kebutuhan mahasiswa dan mahasiswi dengan tingkat kesibukan yang tinggi. Tidak hanya dari
kalangan mahasiswa yang menggunakan jasa bengkel ini, namun bisa dari berbagai kalangan
dengan tingkat kebutuhan yang sama. Dengan sistem jemput bola maka mahasiswa atau
mahasiswi bisa memanggil montir servis kami untuk melakukan servis motor di kostan atau
rumah mereka. Dengan sistem seperti ini mereka bisa sambil mengerjakan tugas atau belajar
dengan nyaman di kost an atau rumah mereka, atau bahkan bisa ditinggal kuliah maupun
kesibukan lain.
BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
A. Analisa Produk
Bengkel Mobile Service merupakan jasa bengkel yang menawarkan sistem pelayanan
servis motor dengna sistem jemput bola. Pelanggan tidak perlu repot pergi ke bengkel kami
untuk menservis motor mereka. Pengerjaan servis dapat dikerjakan dimana saja sesuai
dengan keinginan pelanggan, dengan cara telepon atau sms ke nomer yang telah kami
promosikan. Kami akan mendatangi pelanggan dengan peralatan bengkel yang lengkap,
untuk mengerjakan servis motor di tempat pelanggan. Dengan cara ini maka pelanggan akan
mendapat pelayanan lebih daripada bengkel-bengkel lain yang konvensional. Selain tidak
perlu repot pergi kebengkel, pelanggan dapat memanfaatkan waktu mereka untuk
menyelesaikan tugas, belajar atau kegiatan lain ketika motor mereka kami servis. Kami akan
memberikan harga jasa servis yang bersaing dengan jasa bengkel konvensional lain. Sehingga
dengan harga yang hampir sama dengan jasa bengkel lain, pelanggan merasa lebih efisien
secara waktu. Media promosi kami adalah melalui penyebaran pamflet, leaflet, sticker dan
promosi melalui media sosial yang sudah populer di kalangan masyarakat terutama
mahasiswa. Untuk meyakinkan calon pelanggan, kami akan membekali montir kami dengan
sertifikat dari lembaga kursus mekanik yang sudah terpercaya. Selain itu untuk mengikuti
perkembangan teknologi motor terbaru, kami akan selalu mengupdate informasi tersebut
melalui internet, tabloid dan majalah otomotif. Sehingga mekanik kami dapat mempelajari
teknologi tersebut dan dapat menangani motor pelanggan kami dengan maksimal dan
memuaskan.
Selain itu kami ikut bertanggung jawab membantu perawatan rutin motor pelanggan
kami. Maka saat pertama menggunakan jasa servis kami, kami akan mendata tipe motor, plat
nomor, nama di stnk, nama pengguna, nomor handphone, alamat pengguna motor dan angka
kilometer pada odometer kendaraan tersebut. Setelah mendapat data tersebut kami
memberikan kartu pengingat servis dan ganti oli periode berikutnya. Dengan adanya data
nomor handphone pelanggan, kami bisa mengingatkan pelanggan kami untuk rutin menservis
3motor mereka, dengan cara memberikan sms pengingat pada kilometer berapa motor mereka
harus servis dan ganti oli. Dengan sistem seperti ini maka pengendara yang kurang
memperhatikan jadwal servis atau bahkan sering lupa akan mendapat kemudahan. Sehingga
mereka selalu mendapatkan kenyamanan dan performa optimal dari kendaraan yang mereka
pakai sehari-hari. Selain memudahkan customer, sistem ini merupakan salah satu cara kami
untuk mendapatkan pelanggan tetap di bengkel kami demi keberlanjutan usaha kedepan.
Untuk memberikan semua kenyamanan diatas maka kami perlu memiliki peralatan
bengkel yang lengkap untuk servis motor. Selain itu kami harus mempersiapkan kendaraan
yang bisa membawa peralatan bengkel ke tempat pelanggan. Untuk biaya operasional yang
efisien, murah dan tidak membebani konsumen, maka digunakan sepeda motor yang diberi
tambahan tempat (rak) untuk meletakkan peralatan bengkel tersebut. Penempatan posisi
susunan rak didesain agar optimal untuk meletakkan peralatan bengkel yang terdiri dari kunci
bengkel 1 set, kompresor udara minimal ½ pk berukuran kecil, oli, bensin, komponen fast
moving sesuai merk dan tipe kendaraan customer, wadah oli bekas dan peralatan pendukung
lainnya. Sedangkan dimensi luar rak harus dirancang agar tidak mengganggu kenyamanan
dan keselamatan pengendara lain saat kendaraan servis beroperasi. Untuk pembuatan, desain
kekuatan dan pemilihan material diserahkan ke ahli las yang lebih berpengalaman. Rak
ditempatkan pada bagian belakang jok motor seperti yang sudah umum digunakan oleh









4Gambar 1. Penempatan posisi susunan rak
Keterangan :
A = untuk menyimpan baut dan sparepart motor berukuran kecil
B = untuk meletakkan berbagai macam obeng dan kunci L
C = untuk menaruh dokumen pelanggan dan kartu servis
D = untuk melektakkan oli dan wadah untuk penggantian oli
E = untuk meletakkan kunci ringpas dan berbagai macam tang
F = untuk meletakkan kunci T set dan gergaji besi
G = untuk meletakkan kompresor listrik berukuran kecil dan selangnya
H dan I = untuk meletakkan berbagai sparepart motor
J = untuk meletakkan kunci sok set multitester dan solder
K = untuk meletakkan berbagai macam palu
Sistematika pengoperasian bengkel panggilan ini adalah ketika pelanggan
menghubungi dan sudah deal waktu dan tempat pengerjaan  servis, maka kami akan
menanyakan tipe dan merk kendaraan pelanggan, sehingga kami bisa mempersiapkan
dan membawa komponen fast moving yang berhubungan dengan tipe dan merk
kendaraan pelanggan. Kami bisa mengambil keuntungan sebagai dari penjualan
sparepart yang mencapai rata-rata 10 %. Untuk tahap awal kami akan membeli
komponen dengan sistem reseller ke distributor spare part. Setelah program ini
berjalan, dengan bertambahnya modal usaha kami akan menstok spare part dengan
jumlah lebih banyak dengan keuntungan yang lebih besar (mencapai 20%). Selain
stok spare part kami akan melengkapi bengkel kami dengan stok oli yang umum
digunakan, yaitu oli standar pabrikan motor dan beberapa oli yang sering digunakan
pengguna motor. Keuntungan dari penjualan oli bisa mencapai 10 persen. Setelah
kendaraan servis dan perlatan bengkel siap, kami mendatangi lokasi pelanggan untuk
menservis motor mereka. Setelah selesai menservis motor pelanggan kami akan
memberikan kartu pengingat servis dan mengambil data motor pelanggan untuk
disimpan kedalam database bengkel kami. Setiap 2 bulan sekali kami akan
memberikan sms pengingat servis kepada pelanggan kami. Untuk lebih jelas,
sistematika pengoperasian bengkel kami sajikan dalam diagram alir dibawah ini :
-Untuk pelanggan yang sudah terdata, maka alurnya hanya pada poin 1, 3, dan 6
5Gambar 2. Diagram alir sistematika pengoperasian bengkel
B. Analisis Pasar
Kondisi masyarakat sibuk dan mahasiswa/i yang tidak memiliki banyak waktu untuk
menunggu servis motor dan antri dibengkel yang menyita waktu, memerlukan fasilitas
bengkel yang memenuhi kebutuhan mereka. Sebagian besar mahasiswa dan masyarakat
perkotaan menggunakan sepedamotor sebagai transportasi yang efektif, efisien, praktis, dan
murah. Pabrikan sepedamotor menganjurkan untuk melakukan servis rutin setiap 2 -3 bulan
sekali atau setiap 3000 – 4000 km odometer kendaraan sebagai perawatan kendaraan yang
mereka buat agar umur motor awet dan nyaman dikendarai. Untuk saat ini dalam radius 10
km di perkotaan atau wilayah padat penduduk seperti sekitar kampus dapat diperkirakan
terdapat 15.000 motor yang harus dirawat dengan jangka waktu tersebut. Tetapi sebagian
besar pengguna sepedamotor tidak punya cukup waktu ke bengkel untuk menservis motor
mereka. Maka diperlukan bengkel yang bisa mendatangi mereka. Sehingga mereka tetap bisa
melakukan kesibukannya sembari motor diservis oleh montir kami. Sistem ini sangat praktis
dan efisien waktu bagi pelanggan bengkel kami.
Target awal pasar kami adalah melayani servis panggilan disekitar kampus UNS dan
STSI Surakarta dengan radius 10 km. Ketika usaha mulai berkembang maka kami akan
menambah peralatan bengkel, montir, karyawan dan unit mobile untuk lebih optimal
melayani pelanggan yang semakin bertambah dan perluasan usaha ke sekitar kampus lain
yang potensial untuk pengembangan pasar kami.
1. pelanggan sms  atau
telefon kepada kami


















Target akhir dari program ini adalah pengembangan usaha bengkel motor profesional
yang bersaing dengan kompetitor, memiliki pelayanan yang baik dan target pasar yang luas.
Untuk itu dibutuhkan 3 pilar investasi utama, diantaranya :
1. Pengadaan alat bengkel, stok sparepart dan peralatan mobile
2. Promosi
Dari penjabaran diatas didiskripsikan kebutuhan modal dan investasi awal usaha dapat
digambarkan  pada tabel berikut :
Tabel 1. Modal dan Investasi Usaha
Poin Modal dan investasi 12.500.000 Kegunaan
1 85 % Biaya operasional dan investasi
peralatan usaha
2 15 % Promosi usaha
Biaya operasional dan promosi menyesuaikan harga jasa :
Banyak jasa biaya
1 6000
Tabel 2. Neraca akhir tahun program kewirausahaan




Jumlah pasiva Rp. 12.500.000,00
Modal awal Rp. 12.500.000,00
Laba bersih Rp. 13.040.000,00
Jumlah modal Rp. 25.540.000,00
Tabel 3. Proyeksi pendapatan dan keuntungan dalam 1 tahun.
Frekuensi Harga Pendapatan
900 Rp. 25.000,00 Rp. 22.500.000
Laba Oli dan spare
part
Rp. 4.140.000,00 Rp. 4.140.000,00
Biaya yang dikeluarkan
Biaya operasional 900 Rp. 6000,00 Rp. 5.400.000,00
Gaji 3 pegawai 12 Rp. 200.000,000 Rp. 7.200.000,00
Lain – lain Rp. 1.000.000,00
Total pengeluaran Rp. 13.600.000,00
LABA BERSIH Rp. 13.040.000,00
















10 % 60 % 30.000,00 16.200.000,00 1.620.000,00
Jumlah 4.140.000,00
BEP = JUMLAH PENGELUARAN / HARGA JASA
= Rp. 13.600.000,00 / Rp. 25.000,00
= 544 jasa
Maka jumlah modal akan kembali setelah melayani 544 jasa servis
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pada program kreativitas mahasiswa ini dapat digambarkan
dalam diagram alir dibawah ini :
Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan PKM
1. Kursus mekanik bengkel motor
Untuk menyakinkan calon pelanggan, kami akan membekali mekanik kami














8mengoptimalkan kemampuan mekanik kami dalam menangani motor pelanggan,
sehingga pelanggan akan mendapat kepuasan ketika menggunakan jasa kami
2. Membeli peralatan bengkel dan membuat rak
Untuk melayani servis motor pelanggan, kami akan membeli peralatan
bengkel yang lengkap di toko perkakas sekitar Surakarta. Sedangkan untuk membawa
peralatan ketempat pelanggan, kami akan membuat rak yang ditempatkan bagian
belakang kendaraan operasional. Pembuatan rak akan kami pesankan ke tukang las
dengan desain yang telah kami buat.
3. Promosi melalui berbagai media
Untuk mengenalkan jasa bengkel yang kami tawarkan, kami akan melakukan
promosi melalui penyebaran leaflet, penempelan pamflet, dan sticker di sekitar
kampus UNS dan STSI Surakarta. Selain itu kami akan melakukan promosi online
melalui berbagai media sosial yang populer digunakan oleh kalangan mahasiswa dan
masyarakat umum.
4. Bengkel beroperasi
Ketika calon pelanggan menghubungi nomor yang telah kami promosikan,
kami akan mendatangi lokasi dengan waktu yang diinginkan pelanggan. Kami akan
melakukan servis motor ditempat pelanggan. Setelah selesai servis kami akan
meminta data pelanggan dan memberikan kartu pengingat untuk servis berikutnya.
Setiap 2 bulan sekali kami akan mengingatkan pelanggan pada angka odometer
berapa motornya harus diservis. Cara kami mengingatkan adalah dengan mengirim
sms ke nomor handphone yang tercatat dalam database bengkel kami.
5. Evaluasi sistem usaha
Dengan sistem pelayanan yang memberikan kenyamanan dan kemudahan
untuk pelanggan, kami yakin usaha kami akan berjalan dengan baik dan memperoleh
keuntungan yang kami harapkan, namun kami selalu mengevaluasi kinerja kami
untuk dapat selalu melayani pelanggan kami dengan baik.
6. Penyusunan laporan akhir
Untuk menyelesaikan tanggung jawab pada program kreativitas mahasiswa ini, maka
kami akan menyusun laporan akhir program kami. Setelah menyelesaikan program ini
kami dapat melanjutkan usaha bengkel kami dengan modal yang bertambah dari hasil
keuntungan kami selama program ini berjalan.
9BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 Peralatan penunjang 5.559.000,00





No Kegiatan Bulan ke
1 2 3 4 5
1 Survey peralatan bengkel dan kursus montir
2. Pembelian peralatan bengkel dan pembuatan rak di motor
operasional
3 Promosi jasa servis
4 Bengkel beroperasi
5 Evaluasi keuntungan dan pelayanan






















2 Air gun Nosel penyemprot
angin kompresor
1 45.000,00 45.000,00














1 buah 120.000,00 120.000,00
Kunci ring pas




1 set 465.000,00 465.000,00
6 Kunci sok dan
mata sok








1 set 376.000,00 376.000,00
7 Kunci L set Membuka baut
dengan kepala “L”
segi enam
1 set 147.000,00 147.000,00
8 Kunci bintang Membuka baut
dengan kepala
bintang
1 set 153.000,000 153.000,00
9 Kunci T sock
(ukuran 8, 10,






















1 buah 10.000,00 10.000,00
13 Kunci busi 2 tak Membuka busi
ukuran motor 2 tak
1 buah 10.000,00 10.000,00



















2 buah 16.000,00 32.000,00
17 Obeng tuner
plus dan minus






1 set 27.000,00 27.000,00
19 Tespen Mengetes
kelistrikan
1 buah 9.000,00 9.000,00





1 set 45.000,00 45.000,00

























1 buah 20.000,00 20.000,00







1 buah 35.000,00 35.000,00
26 Tang potong Untuk memotong
kabel atau kawat
1 buah 23.000,00 23.000,00
27 Tang jepit Untuk menjepit
komponen  yang
perlu dijepit










1 buah 16.000,00 16.000,00
30 Tang buaya Memipihkan
komponen
seperlunya
1 buah 20.000,00 20.000,00
31 Tang biasa Penjepit
multifungsi
1 buah 25.000,00 25.000,00
32 Tang rivet Memasang paku
rivet seperlunya






1 buah 114.000,00 114.000,00
34 Adaptor Menstabilkan arus
listrik
1 buah 44.000,00 44.000,00






1 set 17.000,00 17.000,00
37 Jangka sorong Mengukur dimensi
seperlunya
1 buah 110.000,00 110.000,00
38 Gergaji besi Memotong
komponen
seperlunya



















1 Sewa laptop Media promosi
online
5 bulan 300.000,00 1.500.000,00
2 Pulsa modem Penunjang promosi
online
































































6 kali 15.000,00 90.000,00




10 kali 15.000,00 150.000,00










22 kali 2.000,00 44.000,00
Jumlah 374.000,00
4. Lain-lain
















Lampiran 3. Susunan organisasi tim dan pembagian tugas
Pembagian tugas tim :







1 Evan Satya Septa
Viandi (I0411015)
Teknik mesin Teknik 18 jam Memimpin
tim, montir
2 Akbar Aulia Nur
(I0411004)
Teknik mesin Teknik 18 jam Montir
3 Siti Kholifah
(I0411047)










Wilayah target pasar “bengkel mobile service” :
Target pasar kami adalah sekitar kampus Universitas Sebelas Maret dan Institut Seni
Indonesia (STSI) Surakarta dengan radius 10 km.
